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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji Syukur dipanjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan karunia-Nya sehingga 

Jurnal Stupika ini dapat dipublikasikan. Jurnal Stupika merupakan wadah untuk mempublikasikan 

karya-karya riset dan pengembangan di bidang budaya, khususnya bidang ilmu arkeologi. 

 

Pada Jurnal Stupika Volume 8 Nomor 2 November 2025, terdapat tujuh artikel yang ditulis oleh 

mahasiswa dan alumni Prodi Arkeologi berkolaborasi dengan dosen Prodi Arkeologi Universitas 

Udayana. Masalah-masalah yang dibahas pada edisi kali ini meliputi berbagai isu aktual dalam 

pengembangan dan penelitian arkeologi. Dengan penerbitan jurnal ini, diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu arkeologi. 

 

Akhir kata, kami menyadari apa yang telah kami sajikan pada jurnal ini belum maksimal. Untuk 

itu, kami berharap kepada para pembaca dapat memberikan masukan dan mohon untuk 

dimaklumi. Semoga terbitan edisi kali ini dapat menjadi tambahan pemahaman bagi kita tentang 

dinamika budaya di Indonesia. 

 
 

Denpasar, November 2025 

 

Tim Redaksi 
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ABSTRAK  

Kelenteng Leeng Gwan Bio Kuta merupakan bangunan peribadatan yang mencerminkan  
adanya akulturasai budaya Tonghoa dan Bali. Berdasarkan prasasti yang ada, kelenteng  
ini telah berdiri sejak tahun 1876, yang kemudian lebih dikenal dengan nama Vihara  
Dharmayana Kuta. Dalam perkembangannya, kelenteng ini mengalami banyak  
pemugaran di banyak titik namun masih mempertahankan keaslian bentuk seperti pada  
saat awal dibangun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek arsitektural  
serta aturan feng shui yang digunakan pada bangunan Kelenteng Leeng Gwan Bio Kuta.  
Penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan pengumpulan data seperti studi  
literatur, observasi, dan wawancara. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis  
kualitatif, analisis morfologi, dan analisis stilistika. Metode-metode tersebut membantu  
menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan. Teori arsitektur dan semotik  
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian terkait arsitektur Kelenteng  
Leeng Gwan Bio Kuta, terdapat akulturasi budaya Bali pada bangunannya. Feng shui  
yang diterapkan pada Kelenteng Leeng Gwan Bio Kuta sesuai dengan kaidah yang ada.  

Kata kunci: Kelenteng Leeng Gwan Bio Kuta, Vihara Dharmayana Kuta, Arsitektur,  
Feng Shui.  

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan budaya, salah satunya  

dipengaruhi oleh masuknya budaya asing, termasuk etnis Tionghoa. Sejak abad ke-19,  

etnis Tionghoa telah menetap di Indonesia dan membangun berbagai pusat aktivitas 

sosial  dan keagamaan seperti kelenteng. Kelenteng tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat  ibadah, tetapi juga sebagai pusat budaya dan seni.  

Kelenteng Leeng Gwan Bio Kuta di Bali merupakan contoh nyata akulturasi  

budaya Tionghoa dan Bali. Dibangun sejak tahun 1876 dan kini dikenal sebagai Vihara  

Dharmayana Kuta, bangunan ini tetap mempertahankan struktur aslinya meski telah  

mengalami pemugaran. Keunikan arsitektur kelenteng ini terletak pada penerapan ilmu  


